
 

 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan topik 

penerapan laporan keuangan berbasis SAK-EMKM pada Hagios Music Studio di 

Surabaya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perusahaan Hagios Music Studio telah memiliki buku transaksi harian yang 

suudah cukup lengkap untuk data laporan keuangan Hagios Music Studio 

tersebut. Nomor referensi atau yang biasa disebut dengan nomor akun sudah 

dimiliki oleh perusahaan Hagios Music Studio tetapi masih ada beberapa akun 

yang belum tercatat. Jurnal umum yang dimiliki oleh Hagios Music Studio 

tersebut kurang lengkap, karena pada perusahaan Hagios Music Studio tidak 

mencatat pengeluaran selama periode. 

2. Perusahaan Hagios Music Studio telah melakukan pencatatan bulanan, tetapi 

belum mencatat pengeluaran yang terjadi. Karena pencatatan perbulan belum 

lengkap, maka jurnal umum yang dibuat oleh perusahaan Hagios Music 

Studio belum lengkap dan belum sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku terlebih lagi standar akuntansi keuangan berbasis SAK EMKM. 

3. Siklus akuntansi yang dikerjakan oleh perusahaan Hagios Music Studio 

tersebut belum lengkap, tidak memiliki jurnal penyesuaian setiap 

periodenya.. Selain jurnal penyesuaian, perusahaan tersebut juga belum 

membuat siklus neraca lajur atau kertas kerja. 

4. Laporan keuangan yang dibuat oleh Hagios Music Studio masih belum sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku yaitu standar akuntansi 
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keuangan entitas mikro kecil dan menengah atau SAK EMKM. Laporan yang 

dibuat oleh perusahaan tersebut hanya laporan laba rugi, sedangkan laporan 

keuangan yang lain seperti laporan posisi keuangan dan catatan atas laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM belum dibuat dengan pihak 

perusahaan. 

 
 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah ditarik peneliti dengan topik penerapan 

laporan keuangan berbasis SAK-EMKM pada Hagios Music Studio di Surabaya 

dapat dilihat bahwa: 

1. Perusahaan Hagios Music Studio harus terus mencatat seluruh transaksi yang 

terjadi pada setiap periodenya. 

2. Perusahaan Hagios Music Studio harus mencatat seluruh transaksi yang 

terjadi pada setiap periodenya dalam jurnal umum. 

3. Perusahaan Hagios Music Studio harus menjalankan siklus akuntansi dengan 

lengkap dan urut sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku 

yang diaawali dari jurnal, posting ke buku besar, membuat neraca saldo, 

membuat jurnal penyesuaian, hingga pembuatan neraca lajur. 

4. Perusahaan Hagios Music Studio harus menyusun laporan keuangan 

berdasarkan Neraca Lajur sesuai dengan SAK EMKM. 
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